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A
ngkringan atau hik kekasihnya. ~oeratman (1989) Jerungkap, angkring.Makarlartjenis.itu,tahun 
merupakan "lahan Muhzkatawa makan nasi kucing l)idangan untuk kera~t .raja yqng: 1940-an,.dihargahdalamsen-senan 
basah': Ia tak luput memakai tangai! tanpa bantuap. dimasak di pawon Sekul Langgen rupiah,~t!ljlilijan,sepO!ongkesaksian 
jadi panggung kampanye peralatan garpu-sbhdokjug,1 .up;~ya · itu bila tidak habis 4isantap1 bakal . U~iir 'Kayam yang dijuluki "si 

politikus danmesinpolitik guna memahami ungkilpan lawas: "aja dibeli para priayi y<]Jlg tin~l di lidah cerdas". Biarpun mu[<U1, 
menggalang pendukung. Pasalnya, mung n.ggedeka1ce puluk'1 Gangan :lingkaran tembok keraton. Mereka . tubuh wader-wader ini mlenus­
angkringan dimaknai sebagai simbol hanya metnbesarkan sU:~tp ·na_$i}, ~a manyun, menunggu berlama· m/etU+5 (gemuk), lurnayan untUk 
perjuangan wong c.ilik sekaligus Selarik kalimat ini membungk!jS , lama di depan pintu dapur demi pengganjai perut barangsebentar. 
ternpat nglaros. ·' nasihat luhu:r supaya orang tidak b~Sa menikmati rnakanan istana Kc:rhsumen lazim dijarfug oleh 

Di ruarig sosiai ini, warga mementingkanurusanmakan$i!j~, Y<frig kondang maknyus, .meski parabakulangkringan di pu$<1! 
' lintas agarna mauptm kelas sosial melainkan persoaian lainl)ya pula. .s¢1)atas sisa !auk. Bagaimar1apun, kerartiaian. Mi~ya, di depan Taman 
bersernuka.Tcqij:la rnerogoh rogat . Dimata wong .Jawa~ orang hij{angan ini . adaiah santapan Kebonioj!J,SQd.ej.eif Habiproya, Societeit 
yang bab.y;l}{, titri sukses beri;akap ·· melulupanj.er makan lfu;,lp.liernilai .istiinewa bangsawan ·}'ang telah •.•· · M'!iJgkVJiegfuall/ gedllllg ke5enian 
perihal:pro~iang di.ta'!Varkan · • tepdah~ tidak tahuadai: Konrlij;i dimang.sc:zk melalui proses · rurnit Sono!lai"so~g~ PaSarLegi, kawasan · 
seraya merangkuf golongail wong dei:niklan disebtit "ngawula ij!qtiuk''. dan digarap serius kolti keraton. Pecil)<W;.Cilyudan;dan peremp;~tan 
cilik rnasih ilianwp cara jitu untuk Sebab itu, sesuai etiket tradisiona!Jawa. ' Arnbillah contoh, ha.nya IJ!!rkara k<)hlplliig.Jikadirenllilgkan, fakta 
mendongkrak suara pernilih. .or;mg tidak garnpans mengi.yilkart · &h:tiran beras yang hendak ditanak di 'a:tas ·meriyiratkau "l<elincahan 
~. :~n cui' diJ+lwat . ~ytilfail~sew'*tube~ saja, terlebilrdulu kududiiJ!!rtksa dan keuletan hllk.tii angkringan 

~i\~Ptllerkatl~~angan wong · ke~~.Jika!aumelletiuirurya, abdi daiem dan dlpilihi yang bagus merespon kemgliiafl·PubJik. 
cilik sejak permulaan a bad XX di tidak seharusnya makan begitu agar kian meinanjakan lidah para Kendati tid~me,meg311gsel~mbar 
Kota Beng,1wan. Kenyataan historis banyak tampak seiJ!!rti orangtengah penghuni kedha~on. ija.Zah · ·.~ berasal dart pedesa:iin 
ini dibuktikan deugan selembar · kelaparan. · Klaten lalu . hldup mengontrak •· 
keterangan dari koran Djawi Kita diingatkan pula petuah bijak: Kuliner Aristokrat rlllhah di karnpurig Boto, mere)<a· 
Hi.sWara (28 Januari 1918) yang ajarmmgmikirwetengedheive (jangan Bel urn tentu saban hari barisa:n cukup titis "meinbaca'' kal!arl.m 
menerangkan tenninologi "angkring": hanya memikirkan pentt sendiri). priayi berkesempatan menci<;ipi sisa kota ben:imur dua setengah a bad · 
keranjang plkulan yang digunakan . Petuah ini sangat relevan untuk kuliner keluarga aristokrafyarrg lebih ini. .Kep~an \]S\lS diprada 
mewadahi panganan dan air kopi kaca bel1gg,1la po!!tikus Indonesia diolah oleh koki uliiDg dengan reSep (m~ngisi'tlel.'lit 'depganrnakanan 
(yang tergeletak di samping jai~). konternporer, yang memuilpuk khusus dan berbahan beras rajalele ~ilaR), klayilpiii:i·~malam, dan 
Pengertian serupa juga ditulis dalant kekayaan Jewat jaiur korupsi derni yang terkenai pol en. Kemudian, Ungglih jigang ·· seraya bersendau 
kamusBausastraJawayangterbit teipen.uhinyakepentingankeluarga pelayan istana ·mencampur !auk grl.rau yang dik~akan warga 
dan tersebarluaskan tiga dekade sertapartainya. Jegamengabaikanmisi yang beraneka macam itu menjadi Surakarta ·ditubtuk wong Klaten 
awai abad XX. memakmurkan rakyat dan keadilan satu. Masyarakat yang hidup di· sebagaf kesempatan emas. 

H'lllgg,1 detik ini,. angkringan · sosiai seperti yang dideugungkan luar tembok cempnri kernudian Sekali lagi, nasilanggimenyediakan 
identikdengan nasi kucing.aiias kaia kampanye di angkringall. menyebutnya: riasi langgi (sekul pelajaranberhargabahwamemasak 
sega sanibel. Para politiku~ tak Sebelum merebaknasikucing langgen). .. sedetet !auk yang dihidangkan 
jarang mencomot .nasi tersebnt serta oseng-oseng, dan belakangan Tempo doeloe, budaya yang "hanya~· derrii dijual di angkringan 
Jantas rnenyantapnya sernbari disusul nasi goieng, di angkrlngan tumbuh semerbak di 1ingktmgan tidak bisa dfremehkan. Pasalnya, 
mempelajaripslkologi eaton pemilih. sebetulnya ditemukan nasi langgi kerajaan merupakan acuan utarna pembuatan sebungkus nasi langgi 
Bungkusan berisi sega sak kepel yang dibungkus rapi, . rnasih bagi masyarakafJawa, tennasuk melewati proses yang rurnit dan 
berlauk cuilan bandeng dan sambel lebih konkret, gemuk, padat ilrusan memanjai<:an lidah. Thoritikus merabutuhkan · kesabaran serta 
sc:zk dulit itu telah lama menjadi dan berisi lauk-pauk yang tak Amerika, Robert Redfield (1985) keteliti.in. Artinya, para simbok 
identitas angkringan, kalah konkretnya. · membu.Iatkan ·'fenomena budaya beq>eluh di dapll.r dilan1pari 

Merujukketerangan budayawan Dicermati dati segi menu, nasi irti c:Ia!ain kon~ep. tra(lisi beaar ketekunan dan kepiawaian. 
Umar Kayam dala!ll sebuah kolomnya langgi sejatinya punya jalinan kisah yang a cap dijadikan kiblat- a tau Keriyataan itu san gat kontras 
di ·sural kabar lokal, ,disebutkan apik dengan c:lapurSekul La!lggen mernpengaruhf tradisi kecil yang dibandifigkan laku membuat nasi 
di Jawa terdapa:t etiket atau tala yang bercokol di lingkungan kerajaan berkembang · tli luar istana. kucing dan oseng:oseng . yang 
aturan menyantap nasi tak perlu KaSunanan Surakarta; Nasi langgi Rupanya nasi. langgl kadung relatil sederhana. Ditelisik lebih 
grusa-grnsu aiias tergesa, walau merupoi.kanhasilolabanllasi bersama (\igaQdrungiwargasetempat,tanpa mendaiaii\, telah terjadipertibaiJan 
porsi nasi kucing. Mernarnah bahan rempah be~a sap tan kecitali mbhkl)nase. Llweyan yang kultur daiam kehidupan S!)Siai 
kudu dinikrnati tanpa rnerasa dan asanJ Jawa. Lumrah banyak . mernpunyai·setumpukkekayaan. rnasyarakat; ,Budaya· insian· dan 
seperti diuber· maiing. Thrlebih . penggemarnya lantaran dilengkapi Menc:lapati ,f!fluang itu, baku! ·!(eterg~atimeeyetbu manusia.Jawa .. 
lagi kaum perempuan, ticlak boleh !auk seperti telur diidar, bistik, angkringari.jl!anjang aka! (\<reatil) tanpacampun. Ma$)rarakat ernoh 
dokOh (banyak) kala, bersantap, kering kentang; daging,. senmdeng, berkolaburi!Si dengan siinbok· rqjot: Fenoinenac ihi diam:·diarn 
Djharapkan seorang putri makan kerupuk udang, sambai goreng hati, sinibok pemasok makanan bik m~nyiratkan adanya penumpulan . 
dntat-cimit, sedikit deffii sedikit. serta mentimun. Bisa d.ibayangkan, gtina dii.matkan nasi jems serupa:. kreativitas dan redupnyapengetahuan 
Mencuillauk pauk, apaJagi daging betapa uerw.k dan komplet unsui Nasi langgi bersama lkan wader resep kulinetwariSan kakek moyang . . 
danikancu.masaksuwir·saksuwir yang membersamainya. berukuran besar-kecil dan yuyu Infuh .sebongkali kawruh yang 
bagail5anrnencubit-cubit lengan Dari .optik sejarah Darsiti (kepi~g) ~W.ah, tergQlek~ »'~dah raib pari il.Jl~g.m. , 


